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ABSTRAK 
Nuril Amiroh (E71214032): KONSEP QADA DAN QADR DALAM 
TRADISI RUWATAN ANAK TUNGGAL MENURUT MASYARAKAT 
DESA NGIMBANGAN MOJOKERTO. 
Skripsi ini mengkaji tentang tradisi ruwatan anak tunggal studi tentang 
konsep qada dan qadr menurut masyarakat Ngimbangan Mojokerto. 
Pandangan mengenai ruwatan anak tunggal yang sangat lekat dengan 
masyarakat Jawa ini akan dihubungkan dengan adanya konsep qada dan 
qadr dalam pandangan masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto. Skripsi ini 
akan menjawab dua pertanyaan:  pertama, Bagaimana konsep Qada dan 
Qadr di masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto? Kedua, Bagaimana 
tradisi ruwatan anak tunggal di masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari 
wawancara, observasi dan literatur kepustakaan yang relevan dengan tema 
kajian. Selanjutnya data-data tersebut dibaca dan disajikan secara deskriptif 
analitis.  Skripsi ini menemukan bahwa: pertama, qada dan qadr secara 
umum menurut masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto adalah ketetapan 
Allah yang harus diyakini dan diimani serta yang harus diaplikasikan dalam 
kehidupan. Qada merupakan ketetapan Allah yang sudah ada sejak zaman 
azali sebelum adanya manusia yang bersifat mutlak tidak dapat diganggu 
gugat. Sedangkan qadr merupakan bentuk dari realisasi dari qada yaitu 
ketetapan yang diberikan oleh Allah sesuai dengan usaha dan  ikhtiar 
manusia. Kedua, tradisi ruwatan anak tunggal merupakan warisan leluhur 
yang masih dilestarikan oleh sebagian masyarakat Desa Ngimbangan 
Mojokerto. Maka dari kedua permasalahan tersebut, terdapat tiga tipologi 
masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto mengenai tradisi ruwatan anak 
tunggal. Tipologi pertama yaitu masyarakat yang belum sepenuhnya 
mengaplikasikan konsep qada dan qadr. Tipologi kedua yaitu masyarakat 
yang telah menerapkan konsep qada dan qadr dalam tradisi ruwatan anak 
tunggal secara penuh. Dan tipologi ketiga yaitu adanya masyarakat yang 
mengkolaborasikan antara tradisi dan juga ajaran yang sesuai dengan akidah 
Islam.  
Kata Kunci: Tradisi; ruwatan; qada; qadr. 
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A. Latar Belakang 
 Fenomena merupakan peristiwa atau hal-hal yang dapat dilihat 
dengan pancaindera dan dapat dijelaskan serta dinilai secara ilmiah.
1
 
Seperti halnya di dalam masyarakat terdapat tradisi yang masih melekat 
secara turun temurun dari nenek moyang salah satunya tradisi di Jawa. 
Tradisi di Jawa merupakan salah satu tradisi yang masih populer di 
Indonesia hingga masa sekarang. Salah satunya yaitu tradisi ruwatan, 
dalampandangan masyarakat mengenai tradisi ruwatan pada saat ini 
sudah mulai hilang, hanya beberapa orang yang masih percaya mengenai 
tradisi ruwatan tersebut.
2
 Namun, tidak semua orang menghilangkan 
tradisi ruwatan ini, ada sebagian masyarakat Jawa yang hidup di desa 
masih mempercayai tradisi tersebut. Sebagai contoh di Desa Ngimbangan 
Mojokerto yang menjadi lokasi penelitian ini. Apapun yang berhubungan 
dengan kelancaran kehidupan masyarakat, maka masyarakat di Desa 
Ngimbangan Mojokerto selalu mengadakan ruwatan.  
 Masyarakat Jawa dengan demikian, menganggap tradisi itu penting 
karena masih berhubungan dengan adanya takdir kehidupan manusia.  
Sebab takdir kehidupan manusia itu dapat membawa pada kelancaran 
kehidupan di hari esok. Di dalam pandangan masyarakat takdir ialah 
suatu ketetapan dari Tuhan untuk manusia dalam mengarungi 
                                                          
1
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
“Fenomena”, (KBBI V, ver. 2016). 
2
Wahyudi, Wawancara, Mojokerto, 13 Mei 2018. 





































 Dalam fenomena ini masyarakat dapat dikatakan bahwa 
menganggap kehidupannya terkontrol oleh takdir, sehingga lebih 
menganut kepada tradisi yang telah dipercayai oleh leluhurnya. 
Masyarakat memiliki harapan dengan adanya tradisi ini dapat merubah 
apa yang menjadikan takdir perubahan di dalam kehidupannya akan 
datang. 
Namun masyarakat di Desa Ngimbangan Mojokerto ini, 
melakukan kelestarian tradisinya dengan diaplikasikan menggunakan 
kesenian wayang kulit. Di dalam sejarahnya asal mula wayang kulit 
terhadap anggapan masyarakat Jawa bahwa pertunjukan wayang bukan 
hanya sebagai seni pertunjukan semata tetapi pertunjukan wayang juga 
menjadi alat yang dapat digunakan sebagai sarana apapun dalam 
kehidupan masyarakat Jawa. Salah satunya yaitu untuk kepentingan ritual 
upacara ruwatan atau untuk memperingati masa krisis dalam perjalanan 




Wayang adalah salah satu seni yang ada di Indonesia, yang 
merupakan kreasi budaya masyarakat atau kesenian Jawa yang memuat 
berbagai aspek kebudayaan Jawa. Pertunjukan wayang ceritanya 
menggambarkan jiwa kepahlawanan nenek moyang yang ada dalam 
mitologi. Selain itu, wayang juga kaya akan nilai kearifan dan falsafah 
yang tercermin dalam kisah pewayangan.
5
 Namun seiring 
                                                          




 Subur Widadi, Membaca Wayang dalam Kacamata Islam (Sukoharjo: CV. Farishma 
Indonesia, 2016), 20.  



































berkembangnya zaman serta adanya teknologi yang semakin canggih 
kesenian wayang menjadi hal yang kurang dikenal dikalangan generasi 
muda saat ini.  
 Padahal jika dilihat orang Jawa pada zaman dahulu sangat suka 
menonton wayang, karena ceritanya banyak mengandung pelajaran-
pelajaran hidup sangat berguna yang dapat dijadikan pedoman dalam 
menjalani hidup. Selain itu, wayang juga digunakan sebagai ritual 
penyambutan acara besar salah satunya adalah tradisi ruwatan 
anaktunggaltersebut. Di Desa Ngimbangan Mojokerto ini masih khas 
dengan tradisi kesenian Jawa dan pertunjukan wayang pun masih sering 
diadakan untuk memperingati acara ruwatan. Ritual ruwatan ini adalah 
suatu ritual yang mengingatkan semua orang, bahwa semuanya termasuk 
manusia, akan selalu „dimakan‟ Batara Kala. Maksudnya adalah 
semuanyaakan selalu rusak dimakan waktu (kala). Oleh karena itu kita 
perlu untuk „ngruwat‟ (merawat). 
 Berdasarkan cerita dan cara penyajiannya, ada 40 jenis wayang yang 
ada di Indonesia, diantaranya adalah Wayang Beber, Wayang Klithik, 
Wayang Kulit, Wayang Krucil dan Wayang Thengul / Golek.
6
 Namun 
pada umumnya yang digunakan dalam ritual ruwatan anaktunggal di 
Desa Ngimbangan Mojokertoini yaitu Wayang Kulit. Wayang Kulit 
adalah seni pertunjukan yang telah berusia lebih dari setengah milenium. 
Kemunculannya memiliki cerita tersendiri, terkait dengan masuknya 
Islam Jawa. Salah satu Wali Songo menciptakannya dengan mengambil 
                                                          
6
 Amir Mertosedono, Sejarah Wayang (Semarang: Dahara Prize, 1994), 24. 



































Wayang Beber yang berkembang pada masa kejayaan Hindu-Budha. Hal 
ini dilakukan karena wayang terlanjur lekat dengan orang Jawa sehingga 
menjadi media yang tepat untuk dakwah menyebarkan Islam, sementara 
agama Islam melarang bentuk seni rupa. Namun akhirnya diciptakan 
Wayang Kulit dimana orang hanya bisa melihat bayangan.
7
 
 Menariknya tradisi ini hingga sekarang masih menjadi kebiasaan 
masyarakat di Desa Ngimbangan Mojokerto.Ketika di dalam suatu 
keluarga terdapat anak tunggal dan biasanya masyarakat menyebutnya 
dengan “anak ontang-anting” untuk anak laki-laki tunggal yang tidak 
mempunyai saudara dan “anak unting-unting” untuk anak perempuan 
tunggal yang tidak memiliki saudara.  Namun hal ini sampai sekarang 
masih menjadi perdebatan antara kalangan Islam dengan masyarakat 
Jawa pada umumnya. Dari kalangan Islam itu sendiri meyakini tradisi ini 
mengandung kemusyrikan sebab terdapat beberapa ritual yang 
bertentangan dengan akidah Islam. Sehingga dengan mudah mengatakan 
bahwa tradisi ini adalah suatu hal yang baru dan terkesan dibuat-buat 
yang tidak boleh dilakukan umat Islam. Maka dari itu dapat 
menimbulkan berbagai pertanyaan tentang tradisi ini.
8
 
 Dalam kata lain Ruwatan adalah ritual khusus yang bertujuan untuk 
membersihkan diri.
9
 Ruwatan sebagai salah satu warisan upacara 
tradisional Jawa sampai sekarang masih ada dan masih diyakini oleh 
sebagian masyarakat Jawa, karena menurutnya tradisi ruwatan dianggap 
                                                          
7
Widadi, Membaca Wayang, 22. 
8
 Kuncoroningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia(Yogyakarta: Jambatan, 1954), 103. 
9
 Setyo Hajar Dewantoro, Sastrajendra Ilmu Kesempurnaan Jiwa (Banten: JAVANICA, 
2018), 114. 



































masih bermanfaat untuk kelancaran dan kemakmuran kehidupan 
masyarakat kedepannya. Ruwat juga sering diartikan sebagai cara untuk 
mengatasi atau menghindarkan sesuatu kesulitan (batin) yang mungkin 
akan diterima seseorang di dalam mengarungi kehidupannya. Ruwatan 
biasanya selalu diikuti dengan pertunjukan wayang kulit yang mengambil 
lakon tertentu.
10
 Munculnya ruwatan sendiri disebabkan oleh adanya 
keyakinan bahwa manusia yang dianggap cacat keberadaannya karena 
kelahirannya atau kesalahannya dalam berperilaku perlu di tempatkan 
atau dikembalikan dalam tata cara yang benar agar perjalanan hidupnya 
menjadi lebih tenang, tenteram, sehat, sejahtera, dan bahagia.
11
 
 Dalam masyarakat Jawa orang yang dianggap cacat karena kelahiran 
dan juga karena kesalahannya dalam bertindak disebut sebagai wong 
sukerta. Dalam keyakinan Jawa wong sukerta jika tidak diruwat akan 
menjadi mangsaBatara Kala. Batara Kala adalah putra Batara Guru yang 
lahir karena nafsu yang tidak terkendalikan. Singkat cerita, pada waktu 
itu Batara Guru dan Dewi Uma sedang bercengkerama dengan menaiki 
seekor lembu melintas di atas samudera. Tiba-tiba hasrat seksual Batara 
Guru timbul. Ia ingin menyetubuhi istrinya di atas punggung Lembu 
Andini. Dewi Uma menolaknya. Akhirnya sperma Batara Guru pun 
terjatuh ke tengah samudera. Sperma ini kemudian menjelma menjadi 
raksasa yang dikenal bernama Batara Kala. Sperma yang jatuh tidak pada 
tempatnya ini dalam bahasa Jawa disebut sebagai kama salah kendhang 
                                                          
10
 Widadi, Membaca Wayang, 19. 
11
 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 6. 



































gemulung. Jadi Batara Kala ini merupakan perwujudan dari kama salah 
itu. 
 Jadi dalam masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto masih 
melestarikan tradisi ruwatan anak tunggal ini sebagai warisan dari 
leluhur.Meskipun ada dari masyarakat yang tidak menggunakan tradisi 
tersebut, tetapi masih adanya sikap toleransi antar sesame anggota 
masyarakat. Dalam hal ini penulis akan menggabungkan antara tradisi 
ruwatan anak tunggal dengan konsep takdir dalam kehidupan masyarakat 
Desa Ngimbangan Mojokerto. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep Qada dan Qadr di masyarakat Desa Ngimbangan 
Mojokerto? 
2. Bagaimana tradisi ruwatan anak tunggal di masyarakat Desa 
Ngimbangan Mojokerto? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Dapat memberikan wawasan mengenai konsep Qada dan Qadar di 
masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto. 
2. Dapat memberikan pengetahuan dengan fenomena tradisi ruwatan 









































D. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidangnya 
dan menjadi bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis  
  Untuk masyarakat tetap melestarikan dan menjaga tradisi 
tersebut. Serta menambah wawasan bagi masyarakat khususnya di 
desa Ngimbangan Mojokerto.  
3. Secara akademik 
  Untuk menumbuhkan kembali rasa kepedulian terhadap 
kebudayaan dan tradisi Jawa yang saat ini telah hilang dalam 
kehidupan masyarakat modern terutama mahasiswa. 
 
E. Penegasan Judul 
1. Tradisi  
Tradisi berasal dari bahasa latin yaitu tradition, yang berarti 
kebiasaan. Dengan kata lain sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 
dan sudah menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 
masyarakat dari suatu Negara, kebudayaan, waktu atau agama yang 
sama.
12
 Tradisi merupakan keyakinan yang dikenal dengan istilah 
animisme dan dinamisme. Animisme percaya kepada roh-roh halus 
                                                          
12
Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 336. 



































atau roh leluhur yang ritualnya dilakukan dalam persembahan 
tertentu di tempat-tempat yang dianggap keramat.
13
 
Seperti judul proposal yang telah penulis angkat yaitu mengenai 
tradisi ruwatan anak tunggal yang ada di desa Ngimbangan 
Mojokerto. Hal tersebut juga dapat dikatakan sebagai sebuah tadisi 
yang dilakukan secara turun temurun dari jaman dahulu sampai di 
era modern seperti sekarang ini.  
2. Ruwatan Anak Tunggal 
Ruwatan anak tunggal merupakan sebuah kepercayaan yang 
diyakini oleh masyarakat Jawa sampai sekarang ini. Masyarakat 
jawa mempercayai bahwa upacara ruwatan anak tunggal merupakan 
serangkaian upacara untuk membebaskan diri dari ancaman Bathara 
Kala. Menurut kepercayaan, Bathara Kala yaitu sesosok makhluk 
pemakan manusia. Manusia yang dimakan oleh Bathara Kala adalah 
manusia yang lahir dalam kondisi tertentu, salah satunya yaitu anak 




F. Kajian Terdahulu 
Dalam melakukan penulisan proposal yang berjudul: 
“Tradisiruwatananaktunggaldanstuditentangkonseptakdirdalammasyarak
at di DesaNgimbanganMojokerto” Peneliti mengembangkan studi kajian 
tersebut dengan mengambil beberapa penelitian atau studi berbentuk 
skripsi danjurnalyang memiliki hubungan terhadap pembahasan dalam 
                                                          
13
 Kuncoroningrat,Sejarah Kebudayaan,103. 
14
 Ragil Pamungkas, Tradisi Ruwatan (Yogyakarta: Narasi, 2008),27. 



































proposal ini. Hal ini sebagai bahan untuk membuatsuatuperbandingan, 
sehingga penulisan ini bisa menjadi lebih baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan.Tinjauan kepustakaan pada penilitian terdahulu 
yang peneliti ambil diantaranya: 
1. Skripsi Andesta Norani, mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta pada tahun ajaran 2016. Dengan judul “Tradisi 
Ruwat Bagi Anak Ontang-Anting Sebagai Syarat Perkawinan Studi 
Kasus di Dusun Tangkil Kelurahan Muntuk Kecamatan Dlingo 
Kabupaten Bantul (Perspektif Hukum Adat dan Hukum Islam)”. 
Mengungkapkan bahwa tradisi ruwatan dilakukan sebagai suatu 
permohonan agar manusia diselamatkan dari gangguan dan bencana 
yang mengancam hidup dan kehidupannya. Melalui ruwatan manusia 
merasa terlindungi  oleh kekuatan besar yang dipercaya sebagai 
kekuatan penyelamat sehingga dalam dirinya muncul hasrat untuk 
selalu eling, bertaubat, mendekat, memohon, berserah diri.
15
 
2. Skripsi Miftah Khoirun Nidar, mahasiswa JurusanAl-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang pada tahun ajaran 2016. Dengan judul “Tradisi 
Ruwatan Manten Danyangan Dalam Pelaksanaan Upacara Pra 
Perkawinan Perspektif „Urf Wahbah Zuhaily Studi Kasus di Dusun 
Pohkecik Desa Sukolilo Kecamatan Wajak Kabupaten Malang”. 
                                                          
15
 Andesta Norani, “Tradisi Ruwat Bagi Anak Ontang-Anting Sebagai Syarat Perkawinan 
Studi Kasus di Dusun Tangkil Kelurahan Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
(Perspektif Hukum Adat dan Hukum Islam)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Perbandingan Mazhab Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2016), 74. 



































Mengungkapkan bahwaruwatan manten Danyangan adalah sebuah 
ritual penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) untuk menghilangkan 
keburukan dalam diri manusia yang menyandang sukerta.
16
 Dari 
berbagai keberagaman tradisi dan budaya telah menghasilkan sebuah 
pola dialektika emosional naturalistik sehingga menghasilkan sebuah 




3. Skripsi Intan Putri Setyaningrum, mahasiswa Jurusan Sosiologi dan 
Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang pada 
tahun ajaran 2016. Dengan judul “Fungsi Kesenian Singo Barong 
Dalam Upacara Ritual Ruwatan (Studi Kasus Di Desa Tratemulyo 
Kecamatan Weleri, Kabupaten Kendal)”. Mengungkapkan bahwa 
Keberadaan Kesenian Singo Barong dalam Upacara Ritual Ruwatan 
merupakan ciri khas dari masyarakat Desa Tratemulyo yang berfungsi 
sebagai artifisial pada ritual, yang memunyai bentuk penyajian antara 
seni musik dan tari. Iringan musiknya terdiri dari demung, saron, 
ketuk, bonang, kempul, gong, kendang dan slompet. 
4. Tulisan Lies Mariani, Departemen Antropologi Universitas 
Padjadjaran pada tahun 2016. Dengan judul “Ritus Ruwatan 
Murwakala di Surakarta”. Mengungkapkan bahwa Ritus Ruwatan 
Murwakala merupakan salah tradisi yang dianggap sakral untuk 
                                                          
16
 Miftah Khoirun Nidar, “Tradisi Ruwatan Manten Danyangan Dalam Pelaksanaan 
Upacara Pra Perkawinan Perspektif „Urf Wahbah Zuhaily Studi Kasus di Dusun Pohkecik 
Desa Sukolilo Kecamatan Wajak Kabupaten Malang” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2016),131. 
17
 Ibid., 132. 



































meruwat golongan sukerta di Surakarta. Ruwatan Murwakala ini 
menggambarkan pandangan mistis masyarakat Jawa yaitu adanya 
pemahaman bahwa Dalang ruwat merupakan penghubung antara 
manusia dengan Tuhan YME serta antara manusia dengan sesamanya 
bahkan manusia dengan alam semesta.
18
 
5. Sunarno, Fakultas Sikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
pada tahun 2009. Dengan judul “Perilaku Religiusitas Dalang Ruwat”. 
Mengungkapkan bahwa konsep ketuhanan dalang ruwat adalah 
konsep penghayatan terhadap Tuhan tanpa adanya perpisahan seluruh 
alam semesta yang bercorak panteisme.Perilaku religiusitas dalang 
ruwat sebagai perilaku yang bersyarat kebudayaan lokal di masyarakat 
jawa yang erat dengan nilai-nilai kerohanian (kebatinan Jawa).
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6. Rahmat, FKIP Universitas Sebelas Maret pada tahun 2015. Dengan 
judul “Makna Leksikal dan Makna Gramatikal: Ruwatan, Sukerta dan 
Murwakala”. Mengungkapkan bahwa dalam analisisnya makna 
leksikal dan gramatikal dapat disimpulkan pada pengertiannya yaitu 
ruwatan adalah upacara selamatan dalam masyarakat Jawa untuk 
penyelamatan, pembersihan dan pembebasan diri dari permasalahan 
hidup. Sedangkan sukerta adalah orang yang dianggap menanggung 
suatu permasalahn hidup. Serta murwakala ialah salah satu sarana 
dalam ruwatan berupa pentas wayang dengan tokoh Batara Kala yang 
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7. Meris Setyaningsri dan Yohannes Hannan Pamungkas, Jurusan 
Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum pada tahun 2017. 
Dengan judul “Perubahan Tradisi Ruwatan Anak Tunggal di Desa 
Kedungharjo Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban Tahun 2000-
2015”. Mengungkapkan bahwa pelaksanaan tradisi ruwatan anak 
tunggal di Desa Kedungharjo merupakan suatu fenomena kebudayaan 
upacara tradisional. Tradisi ruwatan anak tunggal dilaksanakan karena 
untuk memenuhi kebutuhan sosial masyarakat. Hal tersebut terlihat 
pada waktu pelaksanaan tradisi ruwatan anak tunggal yang tidak 
terikat pada hari tertentu, kemudian tradisi ruwatan anak tunggal juga 




Berikut ini penulis membuat mapping dari kajian-kajian terdahulu 
yang telah di review di atas. 
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G. Metode Penelitian 
1. pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Data empiris 
yang didapatkan dilapangan kemudian dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Model pendekatan seperti ini menekankan pentingnya 
mengembangkan teori yang selalu berasal dari cara berfikir induktif-
empiris. Model berfikir induktif dan empiris dilakukan dengan cara 
mengamati tradisi ruwatan anak tunggal yang dilakukan oleh 
masyarakat Ngimbangan Mojokerto, yang hingga sekarang masih 
mempercayai tradisi tersebut. Salah satu alasan 
terpentingmenggunakan pendekatan kualitatif adalah pendekatan ini 
memberikan peluang untuk mengkaji fenomena simbolik secara 
holistik. Artinya, fenomena yang terjadi di lapangan merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena tindakan yang 
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Kebudayaan Pelaksanaan tradisi 
ruwatan anak 
















































diakibatkan oleh atu atau dua faktor saja. Melainkan melibatkan 
sekian banyak faktor yang saling terkait. Selain itu, pendekatan ini 
juga menggunakan pandangan aktor (subjek) di lapangan terutama 
terkait dengan tradisi ruwatan anak tunggal yang dilakukan oleh 
masyarakat desa Ngimbangan Mojokerto.
22
 
2. Sumber data 
a. Data primer 
 Data primer dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang 
diperlukan di dalamnya penulis mengambil sekitar 10 
orangmasyarakat desa Ngimbangan Mojokerto yaitu 4 tokoh 
masyarakat, 2 masyarakat biasa, 2 pelaku (yang melakukan tradisi 
ruwatan anak tunggal tersebut), dan 2 sesepuh desa. Dalam hal ini 
penulis memilih setiap narasumber dari kalangan yang 
berpendidikan dan kalangan biasa baik yang religius maupun 
yang abangan. Hal tersebut sebagai sempel data yang digunakan 
untuk memberikan kesimpulan mengenai pandangan masyarakat 
desa Ngimbangan Mojokerto terhadap tradisi ruwatan anak 
tunggal yang dikaitkan dengan konsep qad}a’ dan qadar. 
b. Data sekunder 
 Data yang diambil dari buku-buku, jurnal ataupun artikel 
yang telah dipublikasikan untuk mendapatkan data dan referensi 
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145. 



































yang menjadi bahan penulis sebagai pendukung adanya sumber 
utama atau informan yang didapatkan di lapangan.
23
 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Metode ini merupakan pengamatan dan pencacatan secara 
sistematis terhadap gejala yang terlihat pada obyek penelitian. 
Metode ini diperoleh untuk mendapatkan data tentang kegiatan 
pelaksanaan masyarakat sekitar yang berkaitan dengan tradisi 
ruwatan anak tunggal di Desa Ngimbangan Mojokerto. 
b. Wawancara 
Metode ini melalui wawancara secara langsung, yaitu 
mewawancarai secara langsung pihak-pihak atau tokoh-tokoh 
yang dianggap mewakili masyarakat, meluputi:  
1) Tokoh  masyarakat sekitar 4 orang yaitu Lurah, Kasun, Rw 
dan tokoh agama.  
2) Masyarakat biasa sekitar 2 orang. 
3) Pelaku yang pernah terlibat langsung melakukan tradisi 
ruwatan anak tunggal. 
4) Sesepuh desa sekitar 2 orang. 
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Dokumen ini berfungsi sebagai data yang sumbernya berasal 
dari profil desa, yang telah menjadi pegangan hasil penelitian 
sebelumnya. Begitu juga adanya tunjangan dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian ini sehingga dapat menjadi 
sumber data tambahan yang menguatkan penelitian.
24
 
Pengumpulan data dokumentasi ini tidak hanya melalui 
pengalaman secara langsung saja tetapi penulis juga mendapatkan 
data melalui arsip-arsip, buku dan lain sebagainya. Dokumentasi 
tidak hanya diperoleh melalui sumber tertulis saja, tetapi juga 
berupa foto, film ataupun videoyang dapat memberikan informasi 
untuk proses penelitian. 
Manfaat dokumentasi untuk penulis selain sebagai sumber 
data yang validitas dan penafsiran atas penelitian, juga sebagai 
sumber informasi, literatur serta memperluas pengetahuan yang 
ada sehingga tidak menjadikan penelitian stagnan. 
4. Analisa data 
Data dan informasi yang telah terkumpul, penulis analisa dan 
sajikan dengan teknik deskriptif analitis. Artinya, penulis 
menyajikan data secara apa adanya disertai dengan analisa tanpa 
mengurangi objektivitas penulis terhadap subjek penelitian. 
 
 
                                                          
24
 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 
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H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dan penulisan diantaranya sebagai berikut: 
a. Bab I Pendahuluan.Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teoritik, kajian 
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 
b. Bab II. Berisi tentang sejarah dan perkembangan tradisi anak tunggal. 
c. Bab III.Berisi tentang konsep qada dan qadar dalam tradisi ruwatan 
anak tunggal  
d. Bab IV. Analisis tentangqada dan qadar antara budaya dan keyakinan 
agama. 
e. Bab V. Penutup. Berisi tentang kesimpulan beserta saran-saran. 




































A. Qada dan Qadr 
1. Pengertian Qada dan Qadr 
Ketetapan yang ditetapkan Allah untuk manusia yang dikenal 
sebagai takdir, digambarkan dalam dua kata yaitu qada dan qadr yang 
keduanya mempunyai arti yang sama yaitu ketetapan namun memiliki 
maksud yang berbeda.
1
 Qada ialah ketetapan Allah yang mutlak tidak 
dapat dirubah, adanya qadr ini ditentukan sejak zaman dahulu sebelum 
adanya manusia. Maka qadr ada terlebih dahulu dari pada adanya 
qada. Seperti contohnya adanya ketetapan Allah dalam menentukan 
jenis kelamin pada manusia. Hal itu merupakan qadr Allah yang tidak 
dapat dirubah walaupun dengan usaha apapun yang dilakukan 
manusia.
2
 Sedangkan qadr ialah ketetapan Allah yang ditentukan 
setelah adanya usaha atau ikhtiar dari manusia, qadr merupakan 
realisasi dari adanya qada. 
Dalam hal tersebut dapat dikatakan bahwa takdir sendiri tidak 
memberikan hal yang buruk sama sekali, bagaimanapun modelnya. 
Justru takdirlah yang mengandung kebaikan dan kesempurnaan murni. 
Karena telah berdasarkan pada ilmu qudrah, ketentuan dan kehendak 
Allah. Sebab hal keburukan dari kejahatan apapun bentuknya sama 
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sekali tidak dapat dilimpahkan kepada Allah, baik terhadap Zat, sifat, 
perbuatan dan asma’Nya.3 
2. Qada dan Qadr menurut Al-Qur’an 
Jika berbicara mengenai qada dan qadr pasti memiliki 
perbandingan penafsiran antara al-Qur’an dan pendapat para ahli. 
Dalam al-Qur’an memiliki penjelasan bahwa setiap keberadaan 
sesuatu hal dan kejadian maka adanya kehendak dari Ilahi.Itu lah yang 
disebut dengan qadr dari Allah, sebab semua hal tersebut telah 
terkandung dalam al-Qur’an tanpa terkecuali. Menurut pandangan al-
Qur’an qada dan qadr telah dituliskan dalam ayat al-Qur’an, berikut 
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan qada ialah al-Qur’an surat al-
Hadid ayat 22, al-An‘a>m ayat 59, al-‘Imran ayat 154 dan al-Hijr ayat 
21 yaitu: 
 َّنِإ اَىََأر ْ ب َن ْنَأ ِلْب َق ْنِم ٍباَتِك فِ لاِإ ْمُكِسُف َْنأ فِ لاَو ِضْرلأا فِ ٍةَبيِصُم ْنِم َباَصَأ اَم
( ٌيرِسَي َِّللَّا ىَلَع َكِلَذٕٕ) 
Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 
kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”.4 
 ُهَدْنِعَو  ُحِتاَفَم  ِبْيَغْلا لا اَهُمَلْع َي لاِإ  َوُى  ُمَلْع َيَو اَم  فِ  َِّبْلا  ِرْحَبْلاَو اَمَو  ُطُقْسَت  ْنِم  ٍةَقَرَو 
لاِإ اَهُمَلْع َي لاَو  ٍةَّبَح  فِ  ِتاَمُُلظ  ِضْرلأا لاَو  ٍبْطَر لاَو  ٍسِبَيَ لاِإ  فِ  ٍباَتِك  ٍيِبُم (٩٥) 
Artinya: “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia 
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
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sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan 
bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 




 َُّث  َلَز َْنأ  ْمُكْيَلَع  ْنِم  ِدْع َب  ِّمَغْلا   ةَنََمأ ا ساَع ُن ىَشْغ َي   ةَِفئَاط  ْمُكْنِم  ٌةَِفئَاطَو  ْدَق  ْمُه ْ تََّهََأ 
 ْمُهُسُف َْنأ  َنوُُّنظَي  َِّللَِّبِ  َرْ يَغ  ِّقَْلْا  َّنَظ  ِةَّيِلِىَاْلْا  َنوُلوُق َي  ْلَى اََنل  َنِم  ِرْملأا  ْنِم  ٍءْيَش  ْلُق  َّنِإ 
 َرْملأا  ُوَّلُك  َِّللَّ  َنوُفُْيُ  فِ  ْمِهِسُف َْنأ اَم لا  ُي َنوُدْب  َكَل  َنوُلوُق َي  ْوَل  َناَك اََنل  َنِم  ِرْملأا  ٌءْيَش 
اَم اَنْلُِتق اَى اَنُى  ْلُق  ْوَل  ْمُت ْ نُك  فِ  ْمُكِتوُي ُب  َزَر ََبل  َنيِذَّلا  َبِتُك  ُمِهْيَلَع  ُلْتَقْلا  َلِإ  ْمِهِعِجاَضَم 
 َيِلَت ْ ب َِيلَو  َُّللَّا اَم  فِ  ْمُِكروُدُص  َصِّحَمُِيلَو اَم  فِ  ُل ُق ْمُكِبو  َُّللَّاَو  ٌميِلَع  ِتاَذِب  ِروُدُّصلا (ٔ٩١) 
Artinya: “Kemudian setelah kamu berdukacita Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. 
Mereka berkata, "Apakah ada bagi kita barang sesuatu 
(hak campur tangan) dalam urusan ini?" Katakanlah, 
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". 
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak 
mereka terangkan kepadamu; mereka berkata, "Sekiranya 
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di 
sini". Katakanlah, "Sekiranya kamu berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". 
Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada 
dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada 
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 ْنِإَو  ْنِم  ٍءْيَش لاِإ  َنَدْنِع  ُوُِنئَازَخ اَمَو  ُُوِّلزَن ُن لاِإ  ٍرَدَقِب  ٍموُلْعَم (ٕٔ)
Artinya: “Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah 
khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran yang tertentu”.7
Jadi dalam keempat ayat al-Qur’an tersebut sebagai suatu bukti 
kuat kehendak Allah tidak pernah bergantung pada siapapun. Maka 
adanya takdir tersebut mutlak tidak dapat diganggu dengan bagaimana 
pun dan tidak melihat siapa pun. Apapun yang telah ditakdirkan oleh 
Allah itu merupakan hal yang terbaik yang Allah berikan kepada 
setiap makhlukNya. Karena Allah sebagai Sang Maha segalanya tidak 
akan pernah salah dan tertukar dengan takdir yang akan dikehendaki 
untuk makhluknya. Dalam hal ini setiap manusia harus menerima 
dengan hati yang lapang sebab setiap dari manusia sudah tercatat 
takdirnya dari masih dalam kandungan hingga kematiannya di lauhul 
mahfudz sejak zaman azali. 
Sedangkan takdir dari Allah yang dapat dirubah dengan hasil usaha 
dari makhluknya ialah disebut dengan qadr Allah. Seperti dalam 
pandangan al-Qur’an surah ar-Ra‘du ayat 11, an-Nahl ayat 112, 
al‘Ankabut ayat 40 dan Fus}s}ilat ayat 46 yaitu:  
 ُوَل  ٌتاَبِّقَعُم  ْنِم  ِْي َب  ِوْيَدَي  ْنِمَو  ِوِفْلَخ  َُونُوظَفَْيَ  ْنِم  ِرَْمأ  َِّللَّا  َّنِإ  ََّللَّا لا  ُِّيرَغ ُي اَم  ٍمْوَِقب  َّتَّح 
اُو ِّيرَغ ُي اَم  ْمِهِسُف َْنِبِ اَذِإَو  َدَاَرأ  َُّللَّا  ٍمْوَِقب ا ءوُس لاَف  َّدَرَم  ُوَل اَمَو  َُل ْم  ْنِم  ِِونوُد  ْنِم  ٍلاَو (ٔٔ) 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
7
 Ibid., 210. 



































mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allahmenghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia”.8 
 َبَرَضَو  َُّللَّا لاَثَم   َةيْر َق  ْتَناَك   ةَنِمآ   ةَّنِئَمْطُم اَهِيْتَيَ اَه ُقِْزر ا  دَغَر  ْنِم  ِّلُك  ٍناَكَم  ْتَرَفَكَف 
 ِمُع َْنِبِ  َِّللَّا اَه َقاَذََأف  َُّللَّا  َساَِبل  ِعُوْلْا  ِفَْوْلْاَو َابِ اُوناَك  َنوُع َنْصَي (ٕٔٔ) 
Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, 
rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap 
tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat”.9 
لاُكَف  َنْذَخَأ  ِوِْبنَذِب  ْمُه ْ نِمَف  ْنَم اَنْلَسَْرأ  ِوْيَلَع ا بِصاَح  ْمُه ْ نِمَو  ْنَم  ُوْتَذَخَأ  ُةَحْيَّصلا  ْمُه ْ نِمَو 
 ْنَم اَنْفَسَخ  ِِوب  َضْرلأا  ْمُه ْ نِمَو  ْنَم اَن ْقَرَْغأ اَمَو  َناَك  َُّللَّا  ْمُهَمِلْظَِيل  ْنِكَلَو اُوناَك  ْمُهَسُف َْنأ 
 َنوُمِلْظَي (١ٓ) 
Artinya: “Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan 
dosanya, Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada 
yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di 
antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah 
sekali-kali tidak hendak Menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri”.10 
  ْنَم  َلِمَع ا ِلْاَص  ِوِسْف َنَِلف  ْنَمَو  َءاَسَأ اَه ْ يَلَع َف اَمَو  َكُّبَر  ٍملاَظِب  ِديِبَعْلِل (١٤) 
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan Barangsiapa 
mengerjakan perbuatan jahat, Maka (dosanya) untuk 
dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu 
Menganiaya hamba-hambaNya”.11 




 Ibid., 223. 
10
 Ibid., 320. 
11
 Ibid., 384. 



































Jadi dari keeempat ayat al-Qur’an di atas  untuk takdir yang 
qadadari Allah berbeda dengan takdir yang qadr. Sebab takdir yang 
qadaini ialah kehendak Allah yang sifatnya non mutlak, jadi setiap 
manusia memiliki kesempatan untuk merubahnya. Dalam hal ini Allah 
telah menetapkan takdirnya untuk makhlukNya. Namun semua itu 
tergantung kepada manusia nya sendiri ingin membawa takdir tersebut 
ke arah yang lebih baik ataupun yang lebih buruk yang dapat 
menyesatkan dirinya sendiri. 
Namun jika Allah memberikan hal yang buruk yang terjadi pada 
makhlukNya itu semua semata-mata bukan kehendak mutlak Allah. 
Hanya saja merupakan hasil tindakan dari manusia itu sendiri yang 
berbuat suatu kesalahan yang menyimpang dari apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah. Sehingga keburukan yang terjadi  
merupakan kemurkaan Allah akibat perbuatannya.  
3. Qada dan Qadr menurut Para Ahli 
a. Muhammad Abduh 
Menurut Muhammad Abduhqadadan qadr termasuk pada 
pokok-pokok aqidah dalam agama. Sebab sebagai aqidah yang 
tempatnya didalam hati setiap manusia akan mencerminkan sikap 
dan perbuatannya, maka dari situ tercermin sikap hidup yang 
dinamis. Jika aqidah yang menyimpang dapat menimbulkan sikap 
yang dapat merugikan, fatalistis dan pemahaman yang salah 
terhadap ajaran-ajaran agama lainnya. Menurut Abduh jika 
menyimpang terhadap keyakinan qada dan qadr maka akan 



































membawa kehancuran sama seperti aqidah yang benar akan 
membawa pada kemakmuran. Hal tersebut didasari dengan 




Qada dan qadr menurut pandangan Muhammad Abduh 
memiliki pemikiran yang berbeda dengan pada umumnya sebab 
qada menurutnya ialah berkaitan dengan ilmu Tuhan dengan 
sesuatu yang diketahui, sedangkan qadr ialah terjadinya sesuatu 
sesuai dengan ilmu Tuhan. Dapat dikatakan bahwa ilmu atau 
pengetahuan Tuhan ialah pokok istilah yang terkandung dalam 
qada dan qadr, sedangkan yang diketahui Tuhan selalu terjadi 
dengan kenyataan dan tidak mungkin dinamakan sesuatu yang 
diketahui jika tidak terjadi dengan kenyataan. Maka dari itu tidak 
akan ada satu pun yang terjadi di alam semesta ini tanpa yang 
berada diluar pengetahuan Tuhan, akan tetapi semua hal itu masih 
berada dalam jangkauan ilmu Tuhan, yang termasuk hal yang 




Maka dalam hal itu manusia memiliki kebebasan tersendiri, 
segala sesuatu yang telah dipilih atau dilakukan manusia itu semua 
sebagai hal yang sudah dahulu Tuhan ketahui. Sebagai peran 
Tuhan yang Maha Mengetahui, akan tetapi peran tersebut tidak 
akan menjadi penghalang untuk kebebasan manusia dalam 
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memilih atau melakukan perbuatannya. Jadi manusia memiliki 
wewenang untuk memilih bagaimana jalan yang akan dilakukan. 
Namun hanya sebatas memilih dan melakukan, bukan sebagai 
penentu dari hasil yang manusia pilih atau manusia lakukan 
tersebut. Tetap peran Tuhan yang menjadi penentu dari hasil 
pilihan atau perlakuan manusia.
14
 
Namun pada hakikatnya jika manusia melakukan apa yang 
diperintahkan oleh Tuhan dan menjahui atau meninggalkan 
laranganNya, maka ketentuan atau hasil penentu dari Tuhan akan 
baik. Dalam kaidah yang telah ditetapkan dan dapat diterima oleh 
manusia yang berakal, bahwa semua perbuatan manusia yang telah 
berakal tidak akanada kata percuma. Maksudnya ialah orang yang 
berakal atau orang yang mengetahui, menyadari semua 
perbuatannya dan memilih jalan atau perbuatan yang baik tersebut 
yang tidak akan percuma.Sebab Tuhan telah memiliki sebuah 
imbalan yang baik pula untuk manusia tersebut.
15
 
b. Murtadha Mutahhari 
Murtadha Muthahhari memiliki karakteristik yang membuat 
dirinya menjadi seorang ideolog yang tangguh yaitu 
Kedalamannya dalam memahami Islam dan keluasan pengetahuan 
tentang filsafat dan ilmu pengetahuan modern  juga kelibatan non 
kompromis terhadap keyakinan dan ideologi merdeka. Beliau 
terkenal dengan perjuangannya yang sangat tangguh, sampai di 
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akhir hidupnya beliau wafat secara syahid karena  sedang berjuang 
menegakkan prinsip-prinsip Islam dan memperjuangkan 
kebenaran dan keadilan untuk Islam. Murtadha Muthahari wafat 




Dalam bukunya yang berjudul perspektif al-Qur’an tentang 
manusia dan agama, Murtadha Muthahhari membahas tentang 
takdir atau qada dan qadr.qadadan qadr menurut Murtadha 
Mutahhari memiliki bagian, dan bagianya ada dua takdir yaitu 
yang devinitif (tidak dapat dirubah) dan non devinitif (dapat 
dirubah). Seperti contohnya hukum-hukum alam dan sunatulloh 
merupakan takdir yang devinitif.Karena di alam semesta ini setiap 




Namun adanya kemampuan untuk memilihdiantara sebab-
sebab tersebut ada kemungkinan takdir yang tidak devinitif. Ia 
menolak paham dari mu’tazilah yang telah menolak hukum sebab 
akibat dan memutlakkan kehendak bebas manusia. Tetapi selain 
itu juga ia menolak paham asy’ariyah yang juga menolak peran 
manusia dalam mempengaruhi takdir. 
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c. M. Quraish Shihab 
Ada beberapa buku Quraish Shihab yang terkenal, salah 
satunya yaitu yang berjudul Wawasan Alqur’an; Tafsir Maudlui, 
atas Pelbagai Permasalahan Umat. Di dalam buku tersebut ada 
pendapat beliau mengenai qada dan qadr. Beliau berpandangan 
mengenai qadr (takdir) bahwa tidak ada sesuatu yang terjadi tanpa 
adanya takdir termasuk keberadaan manusia yang meliputi 
keberadaan alam semesta ini beserta isinya, baik secara bentuk, 
ukuran, fisik wujudnya maupun kejadiannya itu merupakan hasil 
dari kehendak Allah atau takdir Allah.
18
 
Begitu pun jika tidak ada takdir, maka hal apapun atau 
aktivitas apapun yang ada di alam semesta ini tidak akan ada atau 
tidak akan terjadi juga. Bagi Quraish Syihab takdir itu mencakup 
semua hukum-hukum kemasyarakatan dan hukum-hukum alam 
semua yang ada di alam semesta ini beserta isinya. 
Seperti juga dalam bukunya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-
Mishbahdi dalam buku tersebut telah dijelaskan dalam al-Qur’an 
mengenai qadr atau takdir Allah kepada semua makhluk makhluk 
yang bernyawa di dunia ini, yaitu terdapat dalam Surah al-‘Imran 
ayat 145 dan an-Nisa’ ayat 78-79 yang berbunyi: 
 ِِوتْؤ ُن اَي ْن ُّدلا َباَو َث ِْدُري ْنَمَو لاَّجَؤُم  بِاَتِك َِّللَّا ِنْذِِبِ لاِإ َتُوَتَ ْنَأ ٍسْف َِنل َناَك اَمَو
 ِِوتْؤ ُن َِةرِخلآا َباَو َث ِْدُري ْنَمَو اَه ْ نِم ( َنِيرِكاَّشلا ِيزْجَنَسَو اَه ْ نِمٔ١٩) 
Artinya: “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan 
dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah 
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ditentukan waktunya. barang siapa menghendaki pahala 
dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia 
itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami 




Al-Biqa’i menghubungkan ayat tersebut dengan ayat 
sebelumnya yang mengatakan bahwa kematian pimpinan 
pendukung-pendukung suatu agama tidak wajar dijadikan sebab 
untuk mengelak dari pertempuran dan meninggalkan medannya, 
kecuali jika kematian itu terjadi tanpa izin Tuhan, sang pemilik 
agama. Disisi lain tindakan untuk meninggalkan medan perang 
tidak ada manfaatnya kecuali jika itu menjadi sebab keselamatan, 
tetapi jika tidak demikian, yaitu kematiannya tidak dapat terjadi 
kecuali atas izin-Nya. Dan lari dari medan perang tidak menjadi 
sebab panjang atau pendeknya usia, maka apa yang dilakukan oleh 
sebagian peserta perang uhud adalah sesuatu yang sangat tidak 
pada tempatnya. 
 Maka dari itu pesan yang dikandung dalam Surah al-‘Imran 
ayat 145 ini yaitu sesuatu yang bernyawa atau makhluk apapun 
yang ada di dunia ini, juga setinggi apapun kedudukan dan 
kemampuannya, tidak akan mati dengan satu dan lain sebab 
melainkan dengan izin Allah yang memerintahkan kepada 
malaikat maut untuk mencabut nyawanya. Sebagai ketetapan yang 
telah ditentukan waktunya sehingga tidak akan bertambah usia 
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tersebut dengan lari dari peperangan dan tidak juga berkurang jika 
bertahan dan melanjutkan perjuangan.
20
 
Selanjutnya dalam Surah an-Nisa’ ayat 78-79 yang berbunyi: 
 اوُلوُق َي ٌةَنَسَح ْمُه ْ بِصُت ْنِإَو ٍةَدَّيَشُم ٍجوُر ُب فِ ْمُت ْ نُك ْوَلَو ُتْوَمْلا ُمُكُِكرُْدي اُونوُكَت اَمَن َْيأ
 ِدْنِع ْنِم ِهِذَى اوُلوُق َي ٌةَئِّيَس ْمُه ْ بِصُت ْنِإَو َِّللَّا ِدْنِع ْنِم ِهِذَى َِّللَّا ِدْنِع ْنِم ٌّلُك ْلُق َك
( ا ثيِدَح َنوُهَقْف َي َنوُداَكَي لا ِمْوَقْلا ِءلاُؤَى ِلاَمَف٨٧)  َنِمَف ٍةَنَسَح ْنِم َكَباَصَأ اَم
 ا  ديِهَش َِّللَِّبِ ىَفََكو لاوُسَر ِساَّنِلل َكاَنْلَسَْرأَو َكِسْف َن ْنِمَف ٍةَئِّيَس ْنِم َكَباَصَأ اَمَو َِّللَّا
(٨٥) 
Artinya: 78. “Di mana saja kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, Kendatipun kamu di dalam benteng 
yang Tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi 
Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana 
mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari 
sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang 
munafik) Hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan”. 
79. “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari 
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, Maka 
dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 
menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah 
Allah menjadi saksi”.21 
 
Pada Surah Surah an-Nisa’ ayat 78 diatas menjelaskan bahwa 
ucapan mereka yang menisbahkan kebaikan kepada Allah dan 
keburukan kepada Nabi Muhammad antara lain bertujuan 
memisahkan antara Allah dan rasul-Nya dan ingin menunjukkan 
bahwa keburukan bersumber dari Nabi Muhammad saw. Namun 
Allah tidak membenarkan hal tersebut dan untuk itu Allah sekali 
lagi menunjukkan kedudukan Nabi Muhammad saw di sisi-Nya 
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dengan memerintahkan beliau untuk menyampaikan kepada 




Dan dalam ayat ke 79 menegaskan sisi upaya manusia yang 
berkaitan dengan sebab akibat. Hukum-hukum alam dan 
kemasyarakatan cukup banyak dan beraneka ragam. Dampak baik 
dan dampak buruk untuk setiapa gerak dan tindakan telah 
ditetapkan Allah melalui hukum-hukum tersebut, manusia diberi 




d. Ibnu Qayyim Al Jauziyah 
Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah dalam bukunya yang 
berjudul Qadha dan Qadar, dia mengatakan bahwa yang 
terpenting yang harus diketahui manusia yang mulia ini ialah qada, 
qadr, hikmah dan ta’lil tujuan yang utama dan keimanan ialah 
suatu pusat atau kutub roh. Hal itu agar ketauhidan yang dimiliki 
manusia lebih jelas, sekaligus sebagai dasar suatu agama. Sebab 
qada dan qadr adalah salah satu rukun iman dan juga sekaligus 
dasar ihsan yang berlandasan.Adanya qada dan qadr maka 
terlihatlah semua hal telah menjadi ciptaan dan ketetapan Allah 
SWT, sebab dalam pemasalahannya sebagian besar masyarakat 
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telah menempuh suatu jalan yang sempit dan berliku maka dengan 
hal tersebut manusia mengetahui dan memahami hakekatnya.
24
 
Sebagaimana yang telah dikatakan Ibnu Qayyim bahwa 
takdir tidak sama sekali mengandung hal buruk, seperti apapun 
bentuknya. Karena ia didasarkan pada ilmu, qudrah, ketentuan dan 
kehendak Allah SWT dan justru sebaliknya takdir mengandung 
kebaikan dan kesempurnaan yang murni. Keburukan dari 
kejahatan bagaimanapun bentuknya sama sekali tidak bisa 
dinisbatkan kepada Allah SWT. Baik terhadap zat, sifat, perbuatan 
maupun asma’Nya.25 
Sebagai contoh dengan adanya penderitaan dan penyakit, 
meskipun pada satu sisi mengandung keburukan, namun pada sisi 
lain banyak mengandung kebaikan. Jadi, kebaikan dan keburukan 
yang terjadi pada manusia merupakan satu kesatuan yang sama 
dengan kenikmatan dan penderitaan serta manfaat dan 
mudharatnya. Selain iti Allah SWT menetapkan bahwa 
kenikmatan akan membuahkan penderitaan, sedangkan 
penderitaan akan membuahkan kenikmatan. Dan qada dan qadr 
pun mempunyai sistem dan pola yang sama dengan hal tersebut. 
Jadi kita sebagai umat muslim alangkah baiknya meyakini 
dengan hati lisan dan juga perbuatan bahwa qada dan qadr-Nya itu 
nyata adanya. Bahwa segala yang terjadi didunia ini baik 
keburukan dan kejahatan serta semua faktornya itu terjadi melalui 
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qada dan qadr Allah SWT. Allah yang menciptkan, menakdirkan 
dan menetapkan jadi apa yang Dia kehendaki pasti akan terjadi 
dan apa yang tidak Dia Kehendaki pasti tidak akan pernah terjadi. 
Hanya Allah yang bisa berbuat, memberi manfaat dan juga 
mencelakakan. Sedangkan manusia sebagai makhluk tidak dapat 





B. Ruwatan Anak Tunggal 
1. Pengertian Ruwatan Anak Tunggal 
Tradisi ruwatan anak tunggal merupakan suatu tradisi yang 
terjadi dengan adanya upacara pelaksanaan ritual pada anak tunggal. 
Pelaksanaan dilakukan tidak dapat ditentukan dengan waktu yang 
pasti atau tidak rutin. Waktu pelaksanaan dilakukan jika di dalam 
masyarakat ada dan ingin mempercayai tradisi tersebut. Jadi dapat 
dikatakan bahwa tradisi ruwatan anak tunggal ini dilakukan bagi 
yang mempercayai. Maka tidak dapat dipastikan kapan pelaksanaan 
ruwatan tersebut.  
Ruwatan sendiri ialah ritual khusus yang memiliki tujuan 
untuk membersihkan diri.Ritual khusus tersebut memiliki tata cara 
secara runtut dan dibimbing oleh salah satu orang yang lebih ahli, 
yaitu seorang dalang. Dalang tersebut yang memahami alur dan 
kejadian dalam suatu ruwatan berlangsung. Maka jika tidak ada 
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dalam atau orang yang diruwat, maka tidak akan terjadi atau tidak 
akan berlangsung ritual ruwatan anak tunggal tersebut.
27
 
Dalam hal ruwatan anak tunggal ini terjadi interaksi sosial 
yang kuat antara satu dengan yang lainnya. Misalnya hubungan 
antara dalang, pelaku yang diruwat, orang yang meruwatkan dan 
masyarakat sekitar. Begitu juga jika definisi ruwatan dapat 
digambarkan sebagai seseorang yang ragu atau takut dengan adanya 
permasalahan yang akan menimpa kehidupannya di masa depan 
kelak. Dapat disebut sebagai cara untuk mengatasi atau 
menghindarkan sesuatu kesulitan batin yang mungkin akan diterima 
seseorang di dalam mengarungi kehidupannya.
28
 
2. Sejarah dan Perkembangan Ruwatan Anak Tunggal 
a. Sejarah Ruwatan Anak Tunggal 
Adanya tradisi ruwatan anak tunggal di Desa Ngimbangan 
Mojokerto berawal dari nenek moyang yang memiliki 
kepercayaan yang menurut mereka ruwatan untuk anak tunggal 
itu sangatlah penting untuk dilakukan. Sebab hal tersebut 
berkaitan dengan keberlangsungan kehidupan masa depan anak 
tunggal tersebut. Hal ini yang membuat masyarakat Desa 
Ngimbangan Mojokerto sampai saat ini masih melestarikan 
tradisi ruwatan anak tunggal tersebut.  
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Karena dahulu kala nenek moyang memiliki cerita tentang 
pewayangan yaitu ada seorang tokoh yang bernama Batara Guru 
atau yang biasa yang disebut Maha Guru, dia memiliki dua istri 
yaitu Pademi dan Selirnya yang bernama Dewi Uma. Dari istri 
yang bernama Pademi memiliki anak laki-laki yang bernama 
Wisnu yang memiliki sifat baik dan berbudi pekerti luhur 
sedangkan dari selirnya yang bernama Dewi Uma  memiliki anak 
laki-laki juga yang bernama Batara Kala.
29
 
Sedangkan anak yang bernama Batara Kala ini berbeda 
dengan sifat wisnu yang baik dia memiliki perilaku yang buruk 
atau jahat sebab awal mulanya Batara Guru bercengkerama 
dengan Dewi Uma dengan menaiki seekor lembu yang melintas 
di atas Samudra, tiba-tiba hasrat seksual Batara Guru mulai 
timbul yang ingi menyetubuhi istrinya di atas punggung lembu 
Andini itu juga. Akan tetapi Dewi Uma menolaknya, dengan 




Disaat Batara Guru memiliki anak dari keturunan Dewi Uma 
yang bernama Batara Kala tersebut dalam awal kelahirannya 
Batara Kala mengalami kerasukan Setan dia sering menjelma dan 
mengganggu anak manusia yang mempunyai nasib sama seperti 
dirinya. Setan atau makhluk halus yang menjelma di diri Batara 
Kala tersebut berasal dari sperma Batara Guru yang tidak sengaja 
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terjatuh ditengah samudera tersebut, karena dalam samudera itu 
dianggap menjadi tempat keramat dan mistis.
31
 
b. Perkembangan Tradisi Ruwatan Anak Tunggal 
Pada zaman dahulu di Desa Ngimbangan Mojokerto 
mengadakan ruwatan anak tunggal dengan menggunakan 
berbagai ritual yang dilakukan dan juga menggunakan wayang 
kulit sebagai penyambutan atau pertanda bahwa akan 
dilaksanakan ruwatan anak tunggal. Biasanya adanya pagelaran 
wayang kulit dilaksanankan sebelum acara ruwatan anak tunggal 
tersebut di mulai atau sebelum ritual dilakukan. Dalam pagelaran 
wayang kulit tersebut menceritakan, mengajarkan dan juga 




Seiring dengan berkembangnya Islam dan zaman masyarakat 
Desa Ngimbangan Mojokerto mengaplikasikan tradisi ruwatan ini 
dengan bebagai macam cara baik disampaikan dalam bentuk 
kesenian wayang, ludruk, maupun pengajian.Menurut masyarakat 
desa Ngimbangan ini mengadakan tradisi ruwatan untuk anak 
tunggal  sangatlah penting. Karena jika tidak diruwatakan 
menimbulkan dampak yang tidak diinginkan untuk kehidupan 
anak tunggal tersebut dihari esok.
33
 
Untuk seseorang yang mengadakan tradisi ruwatan dengan 
menggunakan pengajian atau disampaikan dengan pengajian, itu 




 M. Basuki, Wawancara, Mojokerto, 8 September 2018. 
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berarti mereka lebih menggunakan tolak ukur pemikiran yang 
religius tetapi masih menggunakan tradisi kepercayaan tersebut 
untuk menghilangkan rasa was-was atau kendala yang akan 
terjadi dikehidupan kedepannya.Maka dengan pengajian, 
seseorang yang berpikiran religius menganggap bahwa meskipun 
melakukan tradisi ruwatan anak tunggal tersebut mereka juga 
tidak menyekutukan Allah atau masih mempercayai akan 




Ada pun masyarakat yang masih melaksanakan ruwatan anak 
tunggal dengan menggunakan wayang kulit itu hanya sebagai 
pelengkap saja. Karena tujuan menyajikan pagelaran wayang 
kulit tersebut untuk menunjukkan kepadasemua orang karena 
didalam wayang kulit menceritakan, mengajarkan dan 




Tradisi ruwatan anak tunggal pada zaman dahulu 
dilaksanakan setiap bulan suro.Namun pada saat ini masyarakat 
melakukan tradisi ruwatan anak tunggal ini tidak ditentukan bulan 
hari dan tanggalnya. Biasanya masyarakat desa Ngimbangan 
mengadakan tradisi ruwatan anak tunggal ini pada umumnya 
dijadikan satu dengan acara khitanan untuk anak laki-laki dan jika 
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anak perempuan pada umunya diadakan bertepatan dengan acara 
pernikahan. 
Menurut kepercayaan masyarakat di Desa Ngimbangan 
Mojokerto mereka menganggap tradisi ruwatan tersebut sangat 
penting karena dahulu pernah ada kejadian seorang anak tunggal 
yang tidak diruwat, kemudian setelah menikah anak tersebut 
menjadi linglung atau seperti orang stress. Masyarakat desa 
Ngimbangan Mojokerto tersebut menganggap bahwa orang yang 
seperti itu sebagian roh nya hilang karena dimakan oleh Batara 
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A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Demografi Desa Ngimbangan Mojokerto 
Dalam penyajian data penelitian ini, agar mudah untuk 
memahami letak geografis dan demografis lokasi dalam penelitian. 
Penelitian yang berjudul “Tradisi Ruwatan Anak Tunggal: Studi 
Tentang Konsep Qada’ dan Qadr Menurut Masyarakat Desa 
Ngimbangan Mojokerto”. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Ngimbangan Mojokerto yaitu tepatnya terletak di Jalan Kartini, 
Mojosari Mojokerto, Jawa Timur dengan kode pos 61382. Bertempat 
secara strategis dengan adanya lokasi yang berdekatan langsung 
dengan tempat tinggal warga Desa Ngimbangan Mojokerto.  
Untuk menuju Desa Ngimbangan dapat ditempuh dari beberapa 
titik tempat yang umum dengan waktu yang cukup singkat. Waktu 
tempuh perjalanan dari pabrik kertas (PAKERIN) yaitu sekitar ± 5 
menit menuju Desa Ngimbangan, sedangkan dari terminal Mojosari 
sekitar ± 20 menit dan terminal Krian sekitar ± 20 menit, dari Stasiun 
Kereta Api Tarik Sidoarjo sekitar ± 10 menit dan dari Masjid Jami’ 
Mojosari sekitar ± 15 menit menuju Desa Ngimbangan 



































Mojokerto.Serta dari Sungai Kanal sekitar ± 1 Km  dan dari Sungai 
Brantas sekitar ± 1,5Km.
1
 
Desa Ngimbangan memiliki batas wilayah yaitu sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Prambon, Kecamatan Prambon. Sebelah 
selatan Desa Jotangan, Kecamatan Mojosari. Sebelah timur Desa 
Bangun, Kecamatan Pungging. Sebelah barat Desa Leminggir, 
Kecamatan Mojosari.  Adapun tiga dusun dalam satu desa yaitu 
Dusun Nambangan, Dusun Ngingas dan Dusun Ngemplak. Dalam 
keseluruhannya jumlah rukun warga (RW) yaitu terdapat 9 RW untuk 
unit organisasi. Sedangkan jumlah rukun tetangga (RT) yaitu terdapat 
35RT untuk unit unit organisasi, yang mana 12 RT untuk Dusun 
Ngingas, 11 RT untuk Dusun Nambangan dan 11 RT untuk Dusun 
Ngemplak.  
Jika dilihat tata letaknya dari arah timur terdapat Dusun 
Nambangan yang mempunyai jumlah penduduk sekitar ± 1900 jiwa, 
baik laki-laki maupun perempuan. Sedangkan arah ke baratnya ialah 
Dusun Ngingas yang mempunyai jumlah penduduk sekitar ± 1300 
jiwa, baik laki-laki maupun perempuan. Serta arah baratnya lagi 
terdapat Dusun Ngemplak yang mempunyai jumlah penduduk sekitar 
± 1130 jiwa, baik laki-laki maupun perempuan. Namun jika dilihat 
dari keseluruhan memiliki jumlah kepala keluarga sekitar ±1295 KK 




                                                          
1
Pemerintahan Kabupaten Mojokerto, Daftar Isian Potensi Desa dan Kelurahan 
(Mojokerto: Ngimbangan, 2013), 3. 
2
 Ibid., 20. 



































2. Kondisi pendidikan Masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto 
Dalamsegi pendidikan jumlah penduduk untuk keseluruhan 
Desa Ngimbangan  yang tamat SD sekitar ± 347 jiwa untuk laki-laki 
dan sekitar ± 458 jiwa untuk perempuan.Tamat SMP sekitar ± 204 
jiwa untuk laki-laki dan sekitar ±183 jiwa untuk perempuan. SMA 
sekitar ±216 jiwa untuk laki-laki dan sekitar ±148 jiwa untuk 
perempuan. S1 sekitar ±43 jiwa untuk laki-laki dan sekitar ±34 jiwa 
untuk perempuan. Di Desa Ngimbangan Mojokerto ini terdapat 
beberapa sarana pendidikan yaitu sekolah taman kanak-kanak (TK) 
dan sekolah dasar (SD) yang menjadi tempat belajar anak-anak di 
Desa tersebut.  
3. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto 
Sebagian besar masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto 
bermata pencaharian pokok sebagai petani, sekitar ±208 jiwa baik 
laki-laki maupun perempuan mereka menggantungkan hidup dengan 
hasil pertaniannya, dikarenakan di Desa Ngimbangan Mojokerto 
kondisi lahannya yang luas dan masih subur. Sebagian besar 
masyarakat menanami sawahnya dengan padi, kedelai, kacang hijau 
dan lain sebagainya. Namun masyarakat menanamnya tergantung 
pada musimnya jika musim padi semua masyarakat menanam padi, 
jika musim kedelai semua masyarakat menanam kedelai dan begitu 
pun dengan yang lainnya mereka menanam dengan serentak disetiap 
musimnya.  



































Kemudian selain sebagai seorang petani masyarakat Desa 
Ngimbangan mojokerto ini juga banyak yang bekerja menjadi 
karyawan di perusahaan swasta, sekitar ±450 jiwa baik laki-laki 
maupun perempuan mereka bekerja sebagai karyawan. Lalu sebagai 
pegawai negeri sipil (PNS) sekitar ±50 jiwa baik laki-laki maupun 




4. Kondisi Keagamaan Masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto 
Dalam segi agama atau aliran kepercayaan penduduk Desa 
Ngimbangan Mojokerto sebagian besar beragamaIslam. Sekitar ±2181 
jiwa untuk laki-laki dan sekitar ±2360 jiwa untuk perempuan.
4
Oleh 
karena itu di Desa Ngimbangan Mojokerto disediakan beberapa sarana 
untuk tempat beribadah seperti masjid di setiap dusun ada satu dan 
beberapa mushollayang ada disetiap RT. Selain itu ada sarana untuk 
anak-anak mengaji yaitu disetiap dusun di Desa Ngimbangan 
Mojokerto terdapat TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an). 
 Seperti di Dusun Ngemplak terdapat pondok kecil dan santrinya 
sebagian besar dari  anak Desa Ngimbangan sendiri. Di Dusun 
Ngingas tempat belajar mengajinya ada dua, yang satubertempat di 
TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan satudirumah ustadzah. 
Kemudian di Dusun Nambangan dulunya juga terdapat pondok kecil 
seperti yang di Dusun Ngemplak, namun sekarang pondok itu sudah 
tidak digunakan lagi. Jadi sekarang di Dusun Nambangan ini 
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disediakan dua TPQ untuk anak-anak belajar mengaji. Kegiatan 
belajar mengaji ini dilakukan setiap sore yaitu setelah salat asar dan 
setelah setelah salat magrib.
5
 
Namun selain beragama Islam ada sebagian masyarakat yang 
menganut agama lain yaitu untuk yang beragama Kristen sekitar ±14 
jiwa untuk laki-laki dan sekitar ±11 jiwa untuk perempuan. Untuk yang 
beragama Katolik sekitar ±17 jiwa untuk laki-laki dan perempuan sekitar 




B. Konsep Qada dan Qadr Menurut Masyarakat Desa Ngimbangan 
Mojokerto 
Selain Pandangan masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto 
mengenai ruwatan anak tunggal penulis juga mewawancarai mereka 
mengenai konsep qada dan qadr Allah jika dihubungkan dengan ruwatan 
anka tunggal. Sebagian besar masayarakat mempercayai Hal tersebut 
karena sebagian besar masyarakatnya beragama Islam.  Adapun 
pandangan dari beberapa masyarakat terhadap qad}a’ dan qadr yaitu 
sebagai berikut: 
Menurut Khusairi selaku salah satu seorang tokoh agama yang 
ada di Desa Ngimbangan Mojokerto. Pandangannya mengenai qada dan 
qadr yaitu qadr merupakan suatu ketetapan Allah yang tidak bisa 
diganggu gugat, contohnya kita dilahirkan dari rahimnya siapa itu sudah 
qadrnya Allah, matahari terbit dari sebelah timur dan tenggelam 
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disebelah barat itu semua merupakan ketetapan Allah yang mutlak. 
Kemudian kita dilahirkan dan dimatikan juga merupakan qada Allah 
tidak bisa dimundurkan dan tidak bisa dimajukan karena itu semua telah 
tertulis di lauhul mahfudz sejak zaman azali. Seperti dalam firman Allah 
dalam Surah al-A‘ra>f ayat 34: 
( َنوُمِدْق َتْسَي لاَو ًةَعاَس َنوُرِخْأَتْسَي لا ْمُهُلَجَأ َءاَج اَذَِإف ٌلَجَأ ٍة َُّمأ ِّلُكِلَو٤٣) 
 
Artinya: “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila 
telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat 
(pula) memajukannya”.7 
 
Namun untuk qadr sendiri menurut ustadz Khusairi merupakan 
suatu ketetapan Allah yang dapat dirubah dengan adanya usaha dari 
manusia itu sendiri, contohnya seperti seseorang yang sudah ditakdirkan 
oleh Allah sebagai orang kaya namun jika seseorang tersebut hidupnya 
hanya untuk bermalas-malasan dan tidak ada usaha maka takdirnya dapat 
berbalik miskin. Begitu pun sebaliknya jika seseorang tersebut 
ditakdirkan menjadi orang miskin namun dia mau berusaha untuk 
mengubah takdirnya maka dia akan menjadi kaya.
8
 
Dan pandangannya mengenai ruwatan anak tunggal, beliau 
mengatakan tidak ada masalah melakukan tradisi tersebut selama tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. dan bertujuan untuk melestarikan 
kebudayaan Jawa dan tidak ada niat untuk menyekutukan Allah. Karena 
pada zaman sekarang ini masyarakat sudah mulai berkembang 
pemikirannya mereka sudah bisa membedakan mana yang benar dan 
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mana yang salah. Itu semua juga berkat para wali yang datang di Pulau 
Jawa dalam  menyebarkan Islam secara toleran. Para wali tidak semata-
mata melarang tradisi ruwatan tersebut tetapi para wali lebih 




Begitupun pendapat dari Siti Khodijah dia merupakan warga 
Desa Ngimbangan, berusia 51 tahun. Siti adalah seorang ibu yang 
memiliki anak tunggal dan memilih untuk melakukan tradisi ruwatan 
untuk anaknya. Pandangannya mengenai tradisi ruwatan anak tunggal 
yaitu beliau mengetahui bahwa seorang anak tunggal harus diruwat itu 
dari ibunya. Selain itu ia mempercayai tradisi ruwatan anak tunggal 
tersebut karena pernah terjadi di Desa Ngimbangan tersebut ada seorang 
anak tunggal yang tidak diruwat lalu kemudian setelah anak tunggal 
tersebut menikah tiba-tiba anak tersebut menjadi linglung dan sedikit 
stress tanpa diketahui sebabnya. Maka dari itu Siti merasa was-was atau 
kurang pas perasaannya jika tidak meruwat anaknya.
10
 
Siti mengatakan bahwa dia mempercayai mengenai tradisi 
tersebut namun jika ditanya mengenai takdir qada dan qadrnya Allah 
tentang kehidupan di dunia ini dia mengatakan sangat mempercayai akan 
hal itu. Karena menurutnya semua yang ada di dunia ini sudah ditetapkan 
oleh Allah dari dahulu sebelum kita ada. Jadi tidak ada alasan bagi kita 
untuk tidak mempercayai akan qada dan qadr Allah. Sebagian besar 
masyarakat Desa Ngimbangan yang melakukan tradisi ruwatan anak 




 Siti Khodijah, Wawancara, Mojokerto, 29 Oktober 2018. 



































tunggal sebenarnya juga mempercayai hal tersebut. Namun menurut Siti 
Khodijah bahwa menganggap meruwat anak tunggal itu merupakan 
usaha lain untuk merubah takdir yang telah ditetapkan oleh Allah dalam 
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. Rasa was was akan 
selalu ada pada diri Siti tentang kehidupan anaknya, sebab begitu 





C. Ritual Tradisi Ruwatan Anak Tunggal di Desa Ngimbangan 
Mojokerto 
Ruwatan anak tunggal di Desa Ngimbangan ini tidak memiliki 
perbedaan yang spesifik dengan tradisi ruwatan lainnya. Akan tetapi 
tetap memiliki sedikit perbedaan yaitu terletak pada tata cara pelaksanaan 
atau ritualnya.Sebelum terjadinya ruwatan anak tunggal seseorang yang 
diruwat atau orang tua yang akan meruwatkan anaknya harus mencari 
seorang dalang. Dimana seorang dalang tersebut adalah orang yang akan 
membimbing jalannya ruwatan.Kemudian sehari sebelum terjadinya 
ruwatan anak yang diruwat dan orang tuannya berpamitan kepada nenek 




Dalam ritual ruwatan anak tunggal ini selalu diawali dengan 
mengadakan pagelaran wayang kulit. Dalam pagelarannya dipimpin oleh 
seorang dalang sejati dan lakon yang akan dipentaskan yaitu lakon 
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khusus Murwa Kala dan juga menyajikan sesajian khusus untuk memuja 
Batara Kala. Selanjutnya pada acara utama ruwatan dalang membacakan 
mantra-mantra dengan iringan gamelan, langgam dan gending tertentu. 
Digunakan untuk menolak balak atau mengusir Batara Kala itu. Lalu 
menyiapkan 4 atau 5 pasang baju untuk dikenakan anak yang akan di 
ruwat, baju tersebut dipakai atau dikenakan saat ruwatan dilakukan. 
Namun baju yang akan terus dipakai bukan baju yang bagus tetapi baju 
yang menurut semua peserta undangan yang cocok atau menurut 




Namun seiring perkembangan zaman dan sejak masuknya para 
wali untuk menyebarkan Agama Islam di pulau Jawa.Tradisi ruwatan 
anak tunggal ini mengalami sedikit perubahan karena menurut para wali 
di dalam ritual ruwatan di Jawa tersebut adanya unsur-unsur yang keluar 
dari ajaran Agama Islam bahkan merusak aqidah Islam. Dapat dikatakan 
bahwa itu masih mengikuti ajaran Hindu-Budha. Kemudian dengan 
kebijakan para wali menemukan jalan keluar yaitu dengan cara mewarnai 
budaya tradisi tersebut dengan amalan-amalan yang berlandaskan ajaran 




1. Dengan membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an yang ada di dalam Surah 
Ya>si>n dan bacaan kalimat tahlil secara berjama’ah. 
                                                          
13
Siti Khodijah, Wawancara, Mojokerto, 29 Oktober 2018. 
14
Indri, Wawancara, Mojokerto, 29 Oktober 2018. 



































2. Membaca kalimat-kalimatt}ayyibah dan selawat kepada Nabi 
Muhammad. 
3. Memanjatkan do’a kepada Allah SWT, agar bersangkutan (anak 
tunggal) beserta keluarganya terhindar dari segala macam bahaya 
yang akan menimpanya dan diberikan keselamatan olehNya. 
4. Memberi makanan seadanya atau sedekahan untuk menjamu para 
undangan yang hadir di acara ruwatan tersebut. 
Ritual ruwatan anak tunggal yang dilakukan pada zaman 
modern ini dapat dilakukan dengan ajaran Islam tetapi tidak mengurangi 
nilai kebudayaan yang ada pada tradisi ruwatannya. Hal tersebut di 
berikan dengan sebab datangnya para wali dengan kebijakannya. 
Kemudian masyarakat Jawa mengkombinasikan antara ajaran nenek 
moyang terdahulu dengan ajaran Islam. Itu pun dilakukan dengan 
maksud untuk masyarakat yang tidak ingin meninggalkan nilai 
kebudayaan tetapi juga inginmenerima kebijakan dari para wali dengan 
ajaran yang benar. Dalam hal ini masyarakat memiliki langkah-langkah 
ritual tradisi ruwatan anak tunggal yaitu sebagai berikut:
15
 
1. Kedua orang tua si anak tunggal memandikan dengan macam-macam 
bunga setaman dan 7 macam sumber air.  
2. Sebelum memandikan kedua orang tua tersebut membaca ayat-ayat 
suci, do’a dan mantra-mantra jawa terlebih dahulu.  
3. Setelah dimandikan si anak tunggal tersebut diharuskan untuk tidak 
memakai atau dibuang pakaian yang habis dipakai saat mandi. Tetapi 
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tata cara membuangnya yaitu tidak pada tempat sembarangan, namun 
di sungai yang aliran arus airnya yang deras dengan harapan semua 
kesialan atau bahaya yang akan dan sudah dialami itu akan hilang 
sebagaimana mengikuti aliran arus air sungai tersebut. 
4. Setelah itu si anak tunggal diharuskan untuk memakai pakaian yang 
baru pengganti yang telah disiapkan ada 4 sampai 5 pasang oleh 
dalang dan harus di coba semua sampai penonton mengatakan cocok. 
hal ini deengan harapan si anak tunggal tersebut telah mengawali 
kehidupan baru yang lebih baik yaitu kehidupan yang penuh berkah 
yang akan menyertai kehidupannya. 
5. Kemudian si anak tunggal tersebut diarak keliling desa. Sebagai 
pertanda berakhirnya tradisi ruwatan anak tunggal tersebut 
 
 




































A. Konsep Qada dan Qadr Menurut Masyarakat Desa Ngimbangan 
Mojokerto Mengenai Tradisi Ruwatan Anak Tunggal 
Qada dan qadr Allah sangatlah lekat didengar dalam kalangan 
agama Islam. Sebab qada dan qadr adalah keyakinan yang harus 
dipercaya atau dapat dikatakan sebagai rukun iman yang terakhir.Maka 
qada merupakan suatu kata yang terpacu pada keputusan yang telah 
diberikan oleh Allah. Sedangkan qadr atau takdir sendiri merupakan 




Oleh karena itu dari penjelasan qada tersebut, dapat dikatakan 
bahwa segala sesuatu yang terjadi pada makhluk yang bernyawa 
memiliki ketetapan yang sudah ditetapkan oleh Allah. Dan semua 
ketetapan yang telah ditetapkan, tidak dapat dirubah bagaimana pun 
caranya. Namun Allah akan merubah ketetapanNya dengan melihat 
seberapa besar usaha yang dilakukan oleh makhlukNya yaitu yang 
disebut qadr Allah. Jadi tidak semua ketetapan yang telah ditetapkan oleh 
Allah itu mutlak.  
Maka dari itu sebagai manusia senantiasa berfikir positif atas 
ketetapan Allah. Karena semua yang telah ditetapkan oleh Allah adalah 
yang terbaik untuk makhlukNya. Itu semua terjadi berkaitan dengan 
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manusia dalam menjalani kehidupannya. Dalam hal ini sangat berkaitan 
dengan tema penelitian yang terjadi di Desa Ngimbangan Mojokerto 
dalam menyikapi tradisi ruwatan anak tunggal yang berhubungan dengan 
qada dan qadrNya Allah. 
Seperti contohnya Wahyu seorang pelaku yang diruwat dan 
melakukan ruwatan sesuai aturan dan ajaran nenek moyang. Baik dari 
permulaannya sampai pada ritual-ritualnya. Ia berpendapat bahwa qada 
dan qadar adalah ketetapan Allah yang wajib diyakini dalam bagaimana 
pun. Akan tetapi baginya dari salah satu ketetapan Allah tersebut adapun 




Ia berusaha mengubah kehidupan masa depannya atau qada 
baginya dengan melakukan usaha pembersihan diri yaitu dengan 
melakukan ritual yang ada pada tradisi ruwatan anak tunggal tersebut. 
Tetapi bentuk tersebut bukanlah bentuk ketidakpercayaannya terhadap 
ketetapan Allah. Hanya saja ia melakukan sebagai bentuk usaha dan 
sebagai bentuk untuk melestarikan kebudayaan nenek moyang. Karena 
baginya apa yang telah diturunkan oleh nenek moyang ialah sebagai 
warisan budaya leluhur untuk dilestarikan keberadaannya. 
Wahyu melakukan hal yang demikian tersebut tidak seharusnya 
disalahkan, sebab wahyu juga memiliki tujuan yang baik. Kemungkinan 
orang lain tidak dapat atau tidak sampai pada sudut pandang yang wahyu 
gunakan tersebut. Karena nenek moyang yang hidupnya jauh lebih 
                                                          
2
Wahyu Hidayat, Wawancara, Mojokerto, 29 Oktober 2018. 



































dahulu dari wahyu telah melakukan berbagai pengalaman kehidupan 
mengenai hal ini sebelum adanya kehidupannya wahyu. Nenek moyang 
terdahulu memiliki nilai kejujuran dan keberanian yang kuat, sehingga 
dalam situasi yang akan menimpa kehidupannya tersebut sudah terfikir 
secara terstruktur. Kejujuran yang dimiliki nenek moyang akan 
berdampak baik bagi apa yang diucapkannya, yaitu akan menjadi 
tercapai atau mudah terwujud serta menjadi kenyataan. 
Dalam hal itu disisi sudut pandang yang demikianlah Wahyu 
berfikir untuk kehidupannya. Sebab di posisi kehidupannya tersebut 
sudah pernah nenek moyang lalui dengan berbagai gejolak kehidupan. 
Sehingga pengalaman yang nenek moyang miliki tersebut diwariskan 
kepada Wahyu dengan tujuan tidak mengalami hal yang tidak diinginkan 
atau permasalahan dalam kehidupannya. Di sisi yang seperti ini sebagai 
seorang Wahyu tidak ingin meninggalkan kebudayaan yang demikian, 
sebab jika ia meninggalkannya maka tak akan ia jumpai lagi sampai 
kapan pun. Di sudut itulah yang mungkin menjadi tujuan diri Wahyu 
untuk tetap melakukan tradisi ruwatan anak tunggal tersebut. 
Adapun kejadian dari masyarakat yang lain seperti Indri yaitu 
seorang yang melakukan tradisi ruwatan anak tunggal. Namun cara yang 
dilakukannya berbeda dengan Wahyu, ia lebih kepada cara-cara islami 
yang dilakukan. Sama halnya dengan Wahyu, Indri juga memiliki tujuan 
dan sudut pandang sendiri. Akan tetapi sudut pandang dan tujuan tersebut 
berbeda antara satu dengan yang lain. Walaupun keduannya memiliki 
kedudukan yang sama yaitu tetap sebagai pelaku yang diruwat. Sudut 



































pandang Indri dilihat dalam sisi yang lebih modern yaitu lebih diterima 
dengan hal yang telah memenuhi akidah Islam.  
Bagi Indri yang diutamakan ialah ia dapat melestarikan budaya 
nenek moyang di zaman yang modern ini dan juga dia tetap 
melakukannya tanpa melanggar adanya akidah Islam. Sebab bagi Indri, ia 
melakukannya sesuai dengan tuntunan Islam, tidak ada campur tangan 
dari nilai kebudayaan yang masih lekat dengan ajaran Hindu Budha.Indri 
juga sangat mengimani adanya qada dan qadr yang telah diberikan Allah. 
Karena qada dan qadr adalah sesuatu yang wajib dipercayai dan diimani 
dengan ucapan, perbuatan dan hati bagi indri. Hal tersebut tidak dapat 
dipisahkan antara satu sama lainnya. Namun disamping itu bagi Indri di 
zaman seperti yang ia jalani, ia juga tidak seharusnya meninggalkan 
begitu saja tradisi yang telah diwariskan oleh nenek moyang. 
Maka dari itu Indri sendiri menyimpulkan bahwa keduanya tetap 
berjalan akan tetapi ia juga tidak melanggar atau tidak mendustai qada 
dan qadr Allah tersebut. keduanya berjalan beriringan untuk mewarnai 
kehidupan Indri agar kedepannya lebih baik dan dengan tujuan tidak 
mengalami permasalahan yang berarti.Dalam hal ini pola pemikiran indri 
juga tidak dengan mudah dapat disalahkan, sebab ia sudah memiliki 
sudut pandang yang kuat baginya.Ia merasa bahwa keduanya harus ada 
dan harus berjalan secara beriringan dengan baik. Sebab ketika ada salah 
satu yang lebih berat atau lebih condong, maka hasil atau dampak yang ia 
dapatkan akan berbeda. Begitu juga sebaliknya semakin tidak baik dan 
rancuuntuk kehidupan kedepannya. 



































Menurut penulis keduanya memiliki ciri-ciri pola pemikiran 
yang berbeda namun tetap menyatu pada tujuan masing-masing. 
Kehidupan yang dijalani oleh Indri dan Wahyu adalah kehidupan yang 
dilandasi dengan keteguhan dan ketegasan dalam bertindak. Sebab ada 
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dari setiap tindakan untuk 
menghasilkan dampak dan hasil yang lebih baik.  
Adapun seseorang dalam Desa Ngimbangan tersebut yang 
memang tidak fanatik terhadap adanya tradisiruwatan anak tunggal yaitu 
Khisom. Dia tidak ingin campur tangan dalam hal apapun di dalam 
tradisi tersebut. Sebab ia memiliki kepercayaan bahwa hal seperti tradisi 
ruwatan anak tunggal yang ada di desanya telah melanggar dalam akidah 
Islam walaupun dilihat dalam sisi bagaimana pun.Jadi baginya tradisi 
ruwatan anak tunggal ini termasuk dalam aliran sinkretisme yaitu sebuah 




Selain itu, menurutnya adanya tradisi ruwatan anak tunggal 
tersebut sebagai bukti bahwa melemahnya keimanan manusia terhadap 
qada dan qadrNya Allah. Karena dengan melakukan tradisi tersebut sama 
halnya dengan tidak mempercayai ketetapan Allah. Maka jika tradisi 
tersebut masih berkelanjutan hingga sekarang akan berdampak terhadap 
nilai keimanan generasi muda. 
Jadi dari beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulkan 
bahwa dari setiap pendapat memiliki sudut pandang yang berbeda-beda 
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dalam menyikapi setiap peristiwa yang terjadi. Ada yang sudut 
pandangnya lebih mengarah kepada kelestarian tradisi, ada juga yang 
lebih mengarah kepada akidah Islam serta ada juga yang memilih untuk 
memadukan antara tradisi dan akidah Islam. Di sini dapat dilihat bahwa 
dari semua sudut pandang masyarakat tidak seutuhnya salah karena dari 
pendapat tersebut memiliki alasan masing-masing.Menurut penulis 
tradisi memang berasal dari aliran Hindu Budha yang telah dibawa ke 
Islam sejak zaman dahulu.  
Maka seharusnya tradisi itu tidak terus larut dalam kemurnian 
aliran Hindu Budha. Sebab agama Islam telah lahir untuk membawa 
kepada aliran yang lurus. Akan tetapi bukan berarti juga harus secara 
langsung menghapus dan meninggalkan tradisi. Namun dengan nilai 
kemanusian yang ada dalam masyarakat Jawa ini tidak dapat dengan 
mudah melakukannya. Jadi tidak dapat secara langsung menghilangkan 
adanya tradisi yang ada di Jawa ini.  
Bagi penulis alangkah baiknya memberikan garis penengah, 
yaitu dengan cara tetap membiarkan adanya tradisi namun tidak dengan 
niatan takut terjadinya permasalahan atau kendala kehidupannya di masa 
depan. Tetapi dengan niatan hanya untuk melestarikan warisan nenek 
moyang dan melestarikan nilai seni yang ada dalam kebudayaan tersebut. 
Jadi yang harus dirubah dari masyarakat Desa Ngimbangan tersebut 
adalah pola pikirnya dalam menghadapi peristiwa tersebut. Hal ini sesuai 
dengan apa yang telah dilakukan oleh para wali ketika mendakwahkan 
Islam di Jawa, di mana mereka tidak serta merta melarang tradisi-tradisi 







































Karena dengan merubah pola pikir, tidak akan ada benturan 
antara akidah Islam dengan nilai kebudayaan, begitu juga dengan nilai 
keimanan terhadap ketetapan Allah pun tidak akan terpengaruh. Adanya 
pola pikir yang telah berubah maka tindakan dan usaha manusia dalam 
menghadapi kehidupan kedepannya pun akan berubah.Rasa ketakutan 
dan keraguan yang sebelumnya terjadi untuk tidak melakukan ritual-
ritual dalam tradisi tersebut sebaiknya dirubah menjadi rasa percaya dan 
yakin yang diiringi dengan usaha dan kerja keras. 
Hal tersebut juga berpengaruh pada mental dan pola pikir 
generasi muda yang dulunya diberikan doktrin untuk melakukan dan 
menganut aturan dalam tradisi. Dan berubah menjadi mental dan pola 
pikir yang percaya diri, berpikir positif dari setiap kejadian. 
Menghilangkan rasa takut yang selama ini sudah tertanam dalam 
benaknya. Oleh karena itu, menurut hemat penulis masyarakat Desa 
Ngimbangan perlu merubah pola pikir untuk menjadi masyarakat yang 
lebih maju tetapi tetap tidak meninggalkan nilai kebudayaan, nilai sosial 
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B. Kepercayaan Masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto terhadap 
Tradisi Ruwatan Anak Tunggal 
Masyarakat Jawa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang 
diikat oleh norma-norma hidup berdasarkan sejarah, tradisi leluhur, adat 
istiadat maupun kepercayaan. Di dalam hal itu kita dapat mengetahui 
keanekaragaman masyarakat Jawa untuk menjalin kekerabatan. Sehingga 
kekerabatan di Jawa terkenal sangat erat karena sistem hubungan 
kekeluargaannya. Sistem keturunan di Jawa memiliki silsilah yang runtut 




Keeratan kekeluargaan di Jawa sangat melekat dalam hal saling 
membantu antar sesama. Nilai gotong royong yang tinggi, sopansantun 
dan keramahannya, merupakan sikap yang lebih diutamakan dalam 
bermasyarakat. Maka dari itu masyarakat Jawa sering dikatakan dengan 
masyarakat yang mementingkan satu kesatuan yang utuh. Jika diterapkan 
dalam permasalahan tradisi ruwatan anak tunggal di Desa Ngimbangan 
Mojokerto ini, sesuai dengan kebiasaan atau tradisi orang Jawa yang 
turut serta membantu dalam hal apapun. Sebab kepercayaannya terhadap 
ajaran nenek moyang sangat melekat pada masyarakat Jawa, sehingga 
sulit baginya untuk melepas tradisi.
6
 
Hal tersebut seperti yang dilakukan oleh Basuki saat menghadiri 
undangan ruwatan anak tunggal di Desa Ngimbangan Mojokerto. Ia 
sebagai warga Desa Ngimbangan Mojokerto yang tidak begitu 
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mempercayai tradisi tetapi tetap ikut serta dalam kegiatan tersebut. Hal 




Tradisi ruwatan anak tunggal dapat dikaitkan dengan adanya 
corak kepercayaan Hindu Budha. Hinduisme memiliki peranan penting 
terhadap kemunculun tradisi budaya Jawa, yaitu seperti tradisi besar yang 
berkembang di lingkungan masyarakat Jawa menengah ke atas  atau yang 
disebut dengan kejawen. Sedangkan dalam tradisi kecil berlaku bagi 
masyarakat dalam kalangan petani atau masyarakat menengah kebawah 
yang disebut dengan religi animisme dan dinamisme.
8
 
Kemudian pada abad ke 14 Walisongo atau yang disebut dengan 
penyebar agama Islam di tanah Jawa masuk pada tiga wilayah yaitu Jawa 
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Di Jawa Timur terdapat empat kota 
yang menjadi awal penyebaran Islam yaitu Surabaya, Gresik, Lamongan 
dan Tuban. Kemudian di Jawa Tengah terdapat tiga kota yang menjadi 
pusat penyebaran Islam yaitu Demak, Kudus dan Muria. Dan yang 
terakhir berada di Jawa Barat terdapat satu kota yaitu di Cirebon. 
Maka dari situlah masyarakat Jawa mulai mengenal dan 
mempelajari Islam. Tetapi tidak semua masyarakat menganut ajaran 
Islam secara murni. Seperti adanya tradisi ruwatan anak tunggal yang 
tidak langsung ditinggalkan oleh masyarakat Jawa setelah masuknya 
Islam di Jawa yang di bawa oleh Walisongo. Karena Walisongo pun 
tidak melarang secara keras tradisi ruwatan anak tunggal tersebut, tetapi 
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para wali lebih mengarahkan masyarakat bahwa tradisi ruwatan 
sebelumnya, yang dilakukan adalah ajaran dari Hindu Budha dan 
diarahkan kepada ajaran Islam.
9
 
Para wali tidak secara langsung menghilangkan tradisi ruwatan 
yang ada di Jawa namun lebih secara pelan-pelan. Agar masyarakat Jawa 
mudah menerima ajaran Islam yang telah dibawa oleh para wali. Seperti 
halnya yang terjadi pada fenomena pelaksanaan ruwatan anak tunggal 
oleh Indri. Ia sebagai warga Desa Ngimbangan Mojokertotermasuk anak 
tunggal. Ia diruwat saat sebelum berlangsungnya akad dari 
pernikahannya. Tetapi proses ruwatannya dengan menggunakan aturan 
atau ajaran Islam. Yaitu melakukan pengajian yang di dalamnya terdapat 
lantunan do’a dan amalan-amalan islami.10 
Hal itu dapat dikatakan bahwa tidak semua tradisi ruwatan harus 
ditolak atau ditinggalkan. Sebab bagaimana pun tradisi itu merupakan 
peninggalan nenek moyang yang telah diwariskan ke generasi 
penerusnya untuk di lestarikan. Hanya saja sebagai masyarakat Jawa 
yang sebagian besar beragama Islam, tidak baik untuk tetap melakukan 
tradisi yang berkaitan erat dengan ajaran Hindu Budha. Dari kejadian 
tersebut sebagai bukti bahwa datangnya para wali membawa dampak 
positif untuk kemajuan agama Islam dan pemeluknya. 
Adapun dalam hal ini salah satu warga Desa Ngimbangan 
Mojokerto yaitu Khisom sebagai contoh warga yang kontra terhadap 
tradisi ruwatan anak tunggal di Desa Ngimbangan Mojokerto. Ia 
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berpendapat bahwa tradisi ruwatan anak tunggal di Jawa tidak 
seharusnya tetap dilakukan. Sebab dalam masa Rasullullah tidak ada 
ajaran atau perintah untuk melakukan tradisi ruwatan pada anak tunggal. 
Sebagai bentuk ketidakpercayaannya terhadap ruwatan maka ia tidak 
pernah meruwat anak tunggalnya.
11
 
Pendapat Khisom tersebut membuktikan bahwa ia sangat fanatik 
dalam meyakini ajaran Islam yang murni. Ia tidak ingin ajaran Islam 
yang diyakini bercorak dengan ajaran lain yaitu Hindu Budha. Sebab 
baginya ajaran yang benar adalah ajaran Islam yang telah dibawa oleh 
Rasulullah, bukan ajaran Islam yang masih bercampur dengan tradisi 
Jawa. Jadi prinsip hidup dari Khisom ialah agama Islam sebagai agama 
yang murni tidak bercampur dengan tradisi apapun. 
Jadi menurut penulis dari tiga contoh pendapat yang telah 
diutarakan di atas bahwa masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto 
memiliki beberapa pendapat yang berbeda. Dari pendapat yang berbeda 
tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu golongan yang 
pro dan kontra. Untuk masyarakat yang pro mereka masih menganut 
ajaran nenek moyang secara murni. Tidak meninggalkan sedikit pun 
ritual-ritual yang dilakukan. Sedangkan masyarakat yang kontra mereka 
tidak ingin sama sekali keyakinannya terhadap ajaran Islam tercampur 
dengan kepercayaan akan tradisi-tradisi di Jawa. 
Dapat disimpulkan bahwa dari masyarakat pro dan kontra, 
meskipun mereka percaya atau pun tidak percaya mereka tetap memiliki 
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prinsip hidup dalam masa depan yang akan dijalaninya. Mereka 
berpendapat seperti itu berdasarkan apa yang telah ia dapat dari garis 
keturunannya. Jadi jika masyarakat yang pro itu mereka lebih 
mengutamakan kelestarian tradisi nenek moyang. Sedangkan masyarakat 
yang kontra tersebut mereka lebih mengutamakan keyakinan atau ajaran 
Islam yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah.  
Tetapi keduanya memiliki alasan masing-masing dan tujuan 
kebaikan masing-masing, hanya saja sudut pandang yang mereka lihat 
berbeda satu sama lainnya. Seperti halnya masyarakat yang pro bukan 
berarti mereka tidak mengikuti ajaran Rasulullah, namun mereka lebih 
menghargai keberadaan dan kepercayaan nenek moyang. Baginya nenek 
moyang adalah panutan yang harus dianut, tidak sepenuhnya yang telah 
dipercaya itu salah. Akan tetapi banyak unsur kebudayaan yang harus 
dilestarikan, sebagai warna dari kehidupan di Jawa.  
 





Berdasarkan dari data-data yang telah dipaparkan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa:  
Pertama, terkait konsep qada dan qadr dalam tradisi ruwatan anak 
tunggal di Desa Ngimbangan Mojokerto, qada dan qadr secara umum berarti sama 
yaitu ketetapan Allah yang harus diimani dan diyakini serta yang harus 
diaplikasikan dalam kehidupan. Di sini penulis menemukan tiga tipologi 
masyarakat. Tipologi pertama yaitu masyarakat yang belum sepenuhnya 
mengaplikasikan konsep qada dan qadr, masyarakat ini masih meyakini ritual 
tradisi ruwatan anak tunggal sebagai satu usaha untuk menghilangkan keraguan 
dalam hidupnya. Tipologi kedua yaitu masyarakat yang telah menerapkan konsep 
qada dan qadr dalam tradisi ruwatan anak tunggal secara penuh. Dalam hal ini 
konsep qada dan qadr yang mereka yakini secara penuh telah menyebabkan 
mereka tidak lagi mempercayai tradisi ruwatan anak tunggal sebagai salah satu 
usaha untuk menghilangkan keraguan dalam kehidupan. Tipologi ketiga yaitu 
adanya masyarakat yang mengkolaborasikan antara tradisi dan juga ajaran yang 
sesuai dengan akidah Islam. Dalam hal ini masyarakat tidak sepenuhnya 
melakukan ritual-ritual yang ada dalam tradisi ruwatan anak tunggal tersebut, 
melainkan masyarakat mengganti ritual-ritual yang sebelumnya menganut ajaran 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
64 
Hindu Budha diganti dengan menggunakan ajaran yang sesuai dengan akidah 
Islam seperti dengan pengajian dan amalan-amalan yang islami. Dengan itu 
mereka merasa tidak meninggalkan warisan kebudayaan dari leluhurnya, juga 
mereka merasa tidak melanggar dan  mendustai adanya qada dan qadrnya Allah. 
Namun dari tiga tipologi tersebut sebagian besar masyarakat Desa Ngimbangan 
Mojokerto masih kurang dalam pengaplikasian terhadap konsep qada dan qadr 
sehingga masih banyak masyarakat yang takut dan ragu terhadap kejadian yang 
akan menimpanya kelak di masa depan. 
Kedua, tradisi ruwatan anak tunggal ialah sebuah ritual atau upacara adat 
yang termasuk dalam warisan nenek moyang dan dilakukan oleh sebagian 
masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto dengan tujuan untuk membersihkan diri 
dari kesulitan batin atau permasalahan hidup dalam mengarungi kehidupannya 
atau yang biasa orang Jawa katakan yaitu upaya untuk membuang sial yang 
mungkin akan terjadi dikehidupan kedepannya. Dari  beberapa informan dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Ngimbangan Mojokerto melakukan tradisi 
ruwatan anak tunggal dengan berbagai macam cara dan menurut kepercayaanya 
masing-masing, yaitu seperti ada yang melakukan tradisi ruwatan anak tunggal 
masih dengan cara menganut ajaran nenek moyang yang telah diwariskan dan ada 
pula yang memakai cara dengan mengadakan pengajian dan juga ada yang 
mempadukan antara ajaran yang diwariskan nenek moyang dengan ajaran yang 
sesuai dengan akidah Islam. Namun pada dasarnya masyarakat melakukan tradisi 
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ruwatan anak tunggal ini dengan niatan yang sama yaitu menghilangkan rasa was-
was yang ada pada dirinya.  
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut:  
1. Penulis berharap mengenai skripsi ini yaitu adanya penelitian lanjutan yang
digunakan sebagai penyempurna beberapa tema lainnya.
2. Penulis berharap adanya penelitian lain dengan tema yang sama namun dalam
sudut pandang tokoh lainnya.
3. Penulis berharap adanya penelitian lanjutan yang memfokuskan pada tradisi
ruwatan anak tunggal.
4. Penulis berharap agar masyarakat Desa Ngimbangan Mojokerto kedepannya
bisa lebih kuat keimanannya kepada Allah SWT.
5. Agar dapat memberikan perkembangan pola pikir terhadap masyarakat Desa
Ngimbangan Mojokerto, agar menjadi masyarakat yang kompeten dalam
memilah sesuatu.
6. Dapat menjadikan masyarakat yang optimis dalam hal kebaikan.
7. Dengan skripsi ini penulis dapat memberikan sebuah penelitian baru
kedepannya.
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